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Sebagai halofit, Avicennia sp. dan Rhizophora sp. yang dimanfaatkan dalam upaya
rehabilitasi hutan mangrove memiliki perbedaan fisiologi mendasar, khususnya dalam hal kemampuan
adaptasi terhadap salinitas yang tinggi dari lingkungannya. Menurut Scholander (19680, Avicennnia
sp. termasuk jenis mangrove secreter yang memiliki kelenjar garam pada daunnya untuk
mengeluarkan kelebihan garam yang diserapnya. Di sisi lain, Rhizophora sp. termasuk mangrove non
secreter yang memiliki mekanisme ultrafiltrasi dalam proses penyerapan hara melalui akarnya serta
tidak memiliki kelenjar garam pada daunnya. Perbedaan fisiologi tersebut diduga berpengaruh
terhadap ' kemampuan kedua jenis mangrove dalam penyerapan hara dari lingkungannya, seperti
nitrogen dan fosfor.

Dalam tanaman, nitrogen merupakan unsur yang dibutuhkan untuk membentuk protein, asam
anino, serta asam nukleat yang terlibat dalam proses metabolisme tanaman. Sedangkan fosfor
diperlukan untuk membentuk ATP (Adenosin Trifosfat) yang menjadi sumber energi bagi tanaman
dalam melangsungkan kegiatan metabolismenya. Di pihak lain, dalam ekosistem perairan, N dan P
merupakan faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton yang menjadi mata rantai awal dari seluruh
rantai makanan yang ada dalam suatu perairan. Ketersediaan N dan P yang cukup dapat meningkatkan
populasi fitoplankton dan menghidupkan rantai makanan dalam suatu ekosistem perairan.

Menurut Ardi (1996), serasah daun Avicennia marina mengandung N dan P lebih banyak
dibandingkan serasah daun Rhizophora mucronata. Kenyataan ini akan lebih baik bila didukung
dengan data yang menginformasikan bahwa daun Avicennia marina pada berbagai tingkat
pertumbuhan tegakan berdiri juga mengandung N dan P lebih banyak dari jenis Rhizophora
mucronata. Dengan demikian, dapat direkomendasikan untuk menanam lebih banyak Avicennia
marina dalam upaya rehabilitasi mangrove sehingga kesinambungan suplai N dan P yang cukup ke
lingkungan sekitar mangrove dapat tetap terjaga. Untuk memperoleh data tersebut, maka dilakukan
suatu kajian terhadap kandungan N dan P daun dengan memakai sampel daun Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata dari berbagai tahun tanam tegakan.

Bahan-bahan yang digunakan terdiri atas sampel daun Avicennia marina dan Rhizophora
mucronata, kantong plastik, kertas koran, perlengkapan menulis, tali rafia, aquadest, H,S0,, H,SO, 2.0
N, NaOH 30%, H;BO, 4%, H,BO,, HC10.02 N, HCI pekat, larutan magnesium asetat, indikator jingga
metil, batu didih, serbuk pereduksi baku dan bubuk campuran selenium. Adapun peralatan yang
dipakai adalah peta lokasi penelitian, pita ukur, kompas, hagameter, timbangan, oven, pH meter,

parang/goloky gunting tanaman, alat pengukur salinitas, penangas air, eksikator, labu destilasi, labu




erlenmeyer, labu ukur 100 ml, gelas ukur, kuvet, pipet buret, sendok pengaduk, pipet, pinggan/cawan
pengabuan, spectrophotometer, dan taung reaksi.

Sampel daun Avicennia ma;ina dan Rhizophora mucronata diambil dari tegakan hutan
tambak, Blanakan - Subang, yang ditanam pada tahun 1994, 1990, dan 1980, serta dibuat menjadi 3
ulangan. Kadar N dianalisa menggunakan metode Kjehdahl, sedangkan analisis kandungan fosfor
memakai modifikasi metode Pengabuan Kering dan Bray I. Hasil yang diperoleh ditempatkan dalam
tabel dan grafik batang untuk dianalisa secara deskriptif. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh jenis
tanaman dan tahun tanam terhadap perbedaan nilai kandungan N dan P yang terjadi digunakan
Rancangan Acak Kelompok (Gaspersz, 1991) dan uji ANOVA.

Kandungan nitrogen dalam daun Avicennia marina yang berasal dari tahun tanam 1994 dan
1990 sebesar 0.28% dan 0.46%, adalah lebih rendah bila dibandingkan dengan kandungan nitrogen
dalam daun Rhizophora mucronata yang berasal dari tahun tanam yang sama, masing-masing sebesar
0.38% dan 0.55%. Akan tetapi, daun Avicennia marina yang berasal dari tahun tanam 1980
mengandung 0.35% nitrogen, atau lebih besar 0.21% dari kandungan nitrogen dalam daun Rhizophora
mmucronata. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh jenis dan umur tanaman terhadap metabolisme
nitrogen sebagai unsur yang bersifat essensial bagi tanaman. Marschner dalam Taiz dan Zeiger (1991)
mengatakan bahwa asimilasi nitrat, sumber terbesar nitrogen inorganik yang dapat diserap tanaman,
dipengaruhi oleh umur, jenis dan kondisi tempat tumbuh tanaman.

Secara deskriptif terlihat adanya perbedaan nilai kandungan nitrogen dalam daun Avicennia
marina dan Rhizophora mucronata. Untuk mengalirkan kelebihan garam yang diserapnya, kedua jenis
mangrove sama-sama akan membentuk daun-daun muda namun dengan tujuan yang berbeda.
Rhizophora mucronata melakukan hal tersebut dalam rangka mengalirkan kelebihan garam yang
diserapnya (Kusmana, 1997), sedangkan Avicennia marina dalam upaya memperluas titik sekresi
kelebihan garam yang diserapnya (Hutahaean, 1998). Rhizophora mucronata terlihat membutuhkan
nitrogen agak lebih banyak karena Hutahaean (1998) menemukan bahwa akan terjadi pula
pertambahan tinggi batang pada jenis ini yang berjalan seiring dengan pembentukan daun-daun baru.
Di sisi lain, kelenjar garam yang terdapat pada daun Avicennia marina diduga berperan dalam
menyebabkan rendahnya kandungan nitrogen daun pada saat usia tegakan muda karena dapat turut
mengeluarkan nitrogen (dalam bentuk protein dan asam amino) bersama-sama dengan garam yang

tersekresi (Pollack dan Waisel, 1970 dalam Thomson, 1975). Walaupun demikian, melalui uji

ANOVA yang dilakukan ditunjukkan bahwa hal-hal tersebut yang terjadi karena adanya perbedaan
jenis tanaman memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap timbulnya perbedaan nilai kandungan
nitrogen daun sehingga dapat diabaikan.

Sama halnya dengan nitrogen, umur dan jenis tanaman tampak mempengaruhi pola
metabolismie_fosfor dalam tanaman sebagaimana yang ditunjukkan melalui kandungan fosfor dalam

daun Avicénnia marina dan Rhizophora mucronata. Kedua jenis mangrove terlihat membutuhkan




fosfor dalam jumlah yang banyak pada masa-masa awal pertumbuhan. Hal im diduga berkaitan erat
dengan diperlukannya energi dalam jumlah besar untuk melangsungkan proses adaptasi terhadap
lingkungannya yang bersalinitas tinggi. Namun demikian, jenis Avicennia marina tampaknya
micenyerap fosfor sedikit lebih banyak dari lingkungannya dibandingkan Rhizophora mucronata, mulai
dariusia tegakan muda hingga tua. Daun Avicennia marina yang berasal dari tahun tanam 1994, 1990,
dan 1980 mengandung fosfor besturut-turut sebesar 0.17%, 0.15% dan 0.14%. Nilai ini Iebih besar bila
dibandingkan dengan nilai kadar fosfor dalam daun Rhizophora mucronata yang berasal dari tahun
tanam 1994, 1990, dan 1980 yaitu berturut-turut sebesar 0.11%, 0,.10%, dan 0.06%. Mcenurut Thomson
(1975). proses sckresi garam melalui kelenjor garam yang terdapat pada daun Avicennia marina
memicu terserapnya fosfor dalam jumlah yang banyak untuk membentuk A'TP yang berperan sebagai
sumber encrgi bagi kelangsungan proses tersebut. Selain iy, terlibatnya ion natrium dalam proses
sekresi garam tersebut juga turut menginduksi penyerapan fosfor yang dibutuhkan dalam

pembentukan enzim ATPase yang berperan dalam mekanisme transportasi ion dalam tanaman

(Jennings, 1968 dalam Thomson, 1975).

Nilat kandungan nitrogen dan fosfor dalam daun Avicennia maring dan Rhizophora
mucronata sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bernilai lebih rendah apabila
dibandingkan dengan batas level kandungan N dan P dalam berbagai organ tanaman yang

dikemukakan oleh Price (1970) dalam Bonner dan Vamer (1976), masing-masing sebesar 15.000 pg /

g dan 2000 pg / g. Hal ini diduga dikarenakan beberapa faktor seperti : (a) rendahnya kadar N dan P
tersedia bagi tanaman dalam tanah setempat, yaitu 0.1% - 0.9% bagi nitrogen dan kisaran nilai mulai
dari tidak dapat terukur hingga 19.8 ppm bagi fosfor; (b) pH tanah setempat yang berkisar antara 4.0 -
6.2 diduga dapat mempengaruhi ketersediaan fosfor yang dapat diserap oleh tanaman; (c ) salinitas
perairan setempat yang berkisar antara 10 %, - 30%,, dapat menurunkan kemampuan tanaman dalam
menyerap orthofosfat (pi); serta (d) pasang air laut yang dialami ekosistem setempat antara 1 -2 kali

sehari diduga dapat menyebabkan turunnya ketersediaan unsur nitrogen dan fosfor bagi tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latag Belakang

Sebagai suatu ekoton antara lautan dan daratan (Reinold dan Queen, 1974), mangrove
memiliki fungsi yang penting, baik secara ekologis maupun ekonomis. Menyadari hal tersebut, sejak
tahun 1960;:Perum PERHUTANI telah ikut berpartisipasi dalam upaya rehabilitasi lahan mangrove
yang rusak-di sepanjang pesisir utara Pulau Jawa (Suhendang dan Kusmana, 1997). Upaya terscbut
banyak memanfaatkan jenis-jenis Rhizophora sp. dan Avicennia sp. sebagai tanaman utamanya.

Antara spesies mangrove tersebut terdapat perbedaan baik dari segi morfologi maupun
fisiologi. Perbedaan morfologi terlihat jelas melalui beragamnya struktur akar yang juga menjadi ciri
khas dari spesies mangrove bersangkutan, seperti Rhizophora sp. dengan akar tunjangnya, dan
Avicennia sp. dengan akar pasaknya (Kusmana, 1997). Sedangkan perbedaan fisiologinya
dikemukakan oleh Scholander (1968) yang telah membagi spesies mangrove dalam 2 golongan yaitu
(a) secreter, golongan mangrove seperti Avicennia sp. yang menjaga keseimbangan garam dalam
rubuhnya melalui kelenjar garam yang terdapat pada daunnya; dan (b) non secreter, golongan
mangrove seperti Rhizophora sp. yang mengatur kandungan garamnya melalui mekanisme ultrafiltrasi
pada saat penyerapan hara oleh akarnya serta tidak memiliki kelenjar garam. Perbedaan morfologis
yang ada diyakini sebagai cara spesies mangrove beradaptasi dengan lingkungannya, sedangkan
perbedaan fisiologisnya diduga dapat mempengaruhi kemampuan spesies mangrove untuk tumbuh dan
berkembang ataupun dalam menyerap hara yang dibutuhkannya seperti N dan P.

Nitrogen dan fosfor merupakan 2 unsur makro yang essensial bagi pertumbuhan setiap
tanaman, tidak terkecuali mangrove. Pada tanaman, nitrogen terlibat dalam proses penyusunan protein,
asam amino dan asam nukleat. Di sisi lain, fosfor dibutuhkan untuk menghasilkan ATP (adenosin
rifosfat) yang menjadi sumber energi untuk tanaman dalam melangsungkan respirasi ataupun kegiatan
metabolisme lainnya (Larcher, 1980). Metabolisme nitrogen dan fosfor dalam tanaman diduga akan
bervariasi dengan jenis dan umur serta kondisi tempat tumbuh tanaman.

Berbicara tentang ekosistem mangrove, tidak akan terlepas dengan segi ekosistem perairan di
sekitarnya. Melalui sumbangan N dan P yang cukup besar dari guguran daunnya, kehadiran ekosistem
mangrove dapat membantu meningkatkan produktivitas perairan di sekitarnya (Tundisi, Tundisi dan
Kutner, 1973). Hal ini dikarenakan kedua hara, N dan P, merupakan faktor yang dapat mendukung
pertumbuhan fitoplankton yang menjadi mata rantai awal dari rantai makanan yang terdapat dalam
suatu perairan. Ketersediaan N dan P yang cukup akan meningkatkan populasi fitoplankton dan

menghidupkan rantai makanan dalam suatu ekosistem perairan. Di perairan sekitar Likupang,

Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, besarnya unsur nitrogen dan fosfor yang mampu disumbangkan
Pt
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serasah daun mangrove dalam luasan 89 ha masing-masing sebesar 963.235 kg/tahun dan 122,275
kg/tahun (Djamaluddin, 1995). Lebih spesifik, Ardi (1996) melaporkan bahwa serasah daun Avicennia
maring di hutan tambak Blanakan, Subang, mengandung nitrogen dan fosfor lebih banyak
dibandingkan serasah daun Rlizoplora mucronata.

Informasi terakhir ini akan lebih baik apabila didukung dengan data yang juga menunjukkan
bahwa daun Avicennia marina yang berasal dari tegakan berdiri memang mengandung nitrogen dan
fosfor lebili banyak dibandingkan daun Rhizophora mucronata. Dengan demikian, akan dapat
ditegaskan ‘untuk lebih banyak menggunakan jenis Avicemnia marina dalam upaya rehabilitasi
mangrove, terutama di daerah Blanakan, pada masa mendatang. Secara tidak langsung, melalui usaha
peningkatan penanaman jenis mangrove yang memiliki kandungan nitrogen dan fosfor cukup tinggi
pada daunnya tersebut, diharapkan dapat menjaga kesinambungan suplai nitrogen dan fosfor pada
perairan sekitar mangrove tersebut, atau pun untuk pertumbuhan dan perkembangan ekosistem
mangrove bersangkutan.

Masih jarangnya data dan informasi mengenai besarnya kandungan nitrogen dan fosfor yang
terdapat dalam daun berbagai jenis mangrove mendorong penulis untuk mencoba melakukan kajian
tersendiri terhadap hal tersebut. Dengan memakai daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata
serta memasukkan faktor tahun tanam tegakan sebagai variasinya, hasil penelitian yang diperoleh
diharapkan dapat menutupi celah yang selama ini sedikit terabaikan dalam penelitian-penelitian

mengenai mangrove sebelumnya.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kandungan nitrogen dan fosfor pada daun

Rhizophora mucronata dan Avicennia marina.




II. DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN

_ A. Letak dan Luas

Kecamatan Blanakan yang menjadi lokasi penelitian, memiliki luas administrasi 85,81 km’
atau 4,2% dari total luas Kabupaten Subang. Secara geografis, kecamatan ini terletak antara 107°311" -
107°54" Bujur Timur dan 6°11° - 6°49° Lintang Selatan dengan jarak terjauh antara Utara sampai
Selatan kurang lebih 65 km, dan ke arah Barat sampai Timur kurang lebih 41 km.

Secara administratif pemerintahan, kecamatan Blanakan memiliki 6 desa yaitu Cilamaya
Girang, Jayamukti, Blanakan, Langensari, Muara, dan Tanjung Tiga. Desa Blanakan dan Desa
Jayamukti dipilih sebagai lokasi pengambilan data untuk penelitian, karena pada kedua desa terscbut
terdapat hutan mangrove yang pengelolaannya diserahkan kepada pihak RPIT Tegal Tangkil, BKPII

Ciasem Pamanukan, KPH Purwakarta, Perum PERHUTANI Unit III.

B. Pengelolaan Hutan Mangrove Di Blanakan

Kawasan hutan BKPH Ciasem - Pamanukan sccara geografis membentang sepanjang pantai
utara Laut Jawa, Di sebelah barat berbatasan dengan Kec. Cilamaya Kab. Dati Il Karawang, dan di
sebelah Timur dengan Kec. Pusakanegara, Kab. Dati I Subang. Kondisi hutan yang ada berupa hutan
mangrove, salah satu kawasan lahan basah yang ada di Indonesia

Pengelolaan hutan mangrove di kawasan ini diserahkan kepada BKPH Ciasem-Pamanukan,
KPH Purwakarta, yang terbagi atas empat RPH yaitu Tegal Tangkil, Muara Ciasem, Poponcol dan
Bobos.

Dalam pengelolaan hutan mangrove pada lahan kekuasaan RPH Tegal Tangkil, telah
diterapkan strategi Perhutanan Sosial sejak tahun 1986 yang disempurnakan pada tahun 1988. Pola
nyata penerapan strategi Perhutanan Sosial tersebut terlihat pada program silvofishery berupa hutan
tambak. Demplot empang parit di RPH Tegal Tangkil yang telah dilakukan sejak 1986, terdapat di
petak 5 seluas 9 ha, sebanyak 6 petak tambak. Sedangkan wilayah RPH Tegal Tangkil sendiri
seluruhnya ada 7 petak, dengan 6 diantaranya digunakan untuk Perhutanan Sosial (petak 2 s/d 7). Tiap
petak terdiri atas beberapa unit petak tambak dengan luasan dan tanaman bervariasi. Luasan tambak
berkisar antara 0.25 ha - 9 ha. Jenis mangrove yang umumnya ditanam mengikuti aturan yang
ditetapkan dari kantor pusat, yaitu Rhizophora mucronata dan disulam tanaman Avicennia marina,
walaupun jenis api-api dapat dikatakan sebagai spesies asli yang mendominasi daerah tersebut
sebelum mengalami konversi menjadi tambak. Peta dan situasi kawasan hutan yang dikelola oleh RPH

Tegal Tangkil saat ini dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2.




C. Topografi, Tanah Dan Iklim

Berdasarkan Buku Dasar Penguasaan Informasi Teritorial BKPH Ciasem-Pamanukan, RPH
Tegal Tangkil, diketahui bahwa daerah RPH Tegal Tangkil bertopografi datar. Di Desa Blanakan dan
Desa Jayamukti yang bertopografi pantai ini memiliki ketinggian wilayah dari permukaan laut setinggi
berturut-turut 1.5 meter dan 2 meter.

Risalah tanah di hutan mangrove Blanakan berupa aluvial, berundak dan terumbu koral.
Menurut| Ardi (1996), berdasarkan klasifikasi curah hujan menurut Schmidt dan Fergusson,
Kecamatan Blanakan termasuk ke dalam wilayah dengan tipe D. Data curah hujan di daerah Blanakan
selama tahun 1998 dapat dilihat pada Lampiran 4. Sepanjang tahun 1998, wilayah ini memiliki curah
hujan antara: 25 - 216.7 mmv/bulan, temperatur udara maksimum sebesar 33.6° dan minimum 23.6°,

serta kelembaban udara berkisar antara 78.8% - 87.1%.

D. Vegetasi dan Satwa.

Jenis vegetasi mangrove yang terdapat di Blanakan antara lain adalah Rhizophora
mucronata, Sonneratia acida, Avicennia marina dan Bruguiera spp.

Adapun berbagai jenis satwa liar yang dapat dijumpai sebelum meluasnya petak tambak
meliputi burung, mamalia dan reptilia. Jenis-jenis burung yang ada antara lain pecuk ular (Auhinga
melanogaster), kokokan laut ( Butorides striatus), blekok sawah (Ardeola speciosa), bambangan
coklat (/xobrychus eurythimus), dll. Sedangkan jenis-jenis mamalia yang ada antara lain garangan
jawa (Herpestes javanicus) dan berang-berang. Adapun jenis-jenis reptil yang sering ditemukan
antara lain biawak, ular kadut belang (Hamalopsis buccata) dan ular tambak (Cercerus rynchops)

Berbagai jenis ikan dan udang telah dibudidayakan pada tambak empang parit penduduk,
antara lain seperti ikan mujair (Oreochromis mossambicus), bandeng, udang bago, udang impes, dan
udang pect. Selain itu, di Blanakan terdapat penangkaran buaya (Crocodylus porosus) yang kini

tengah dikembangkan sebagai salah satu wana wisata yang dimiliki Perum PERHUTANI Unit [11.




[1I. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu

Pengambilan sampel daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata dilaksanakan di
lahan tambak Blanakan, Subang yang termasuk ke dalam wilayah BKPH Ciasem, Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Purwakarta, Jawa Barat.

Analisa kadar air dan kandungan nitrogen daun dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik
Fakultas-Matematika dan IImu Pengetahuan Alam IPB, sedangkan kandungan fosfor daun dianalisis di
Laboraterium Tanah Fakultas Pertanian IPB. Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bulan November

1998 sampai Februari 1999,

B. Bahan dan Alat
B.1. Balan penelitian

Bahan-bahan utama yang dipakai dalam penelitian ini adalah contoh daun Rhizophora
mucronata dan Avicennia marina dari berbagai tahun tanam tegakan, kantong kertas karton, kantong
plastik, perlengkapan menulis, dan tali rafia. Sedangkan bahan-bahan yang diperlukan untuk analisis
kandungan nitrogen dan fosfor adalah aquadest, H,SO,, H,SO, 2.0 N, NaOI1 30%, H,BO, 4%, 11,BO,,
HCI 0.02 N, HCI pekat, larutan magnesium asetat, indikator jingga metil, batu didih, serbuk pereduksi

baku dan bubuk campuran selenium.

3.2. Peralatan

Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, peralatan yang digunakan adalah peta lokasi
penelitian, pita ukur, kompas, hagameter, pH meter, parang/golok, gunting tanaman, dan alat pengukur
salinitas (salino refractometer). Untuk keperluan analisis kandungan nitrogen dan fosfor di
laboratorium, peralatan yang dipakai terdiri atas oven, timbangan, penangas air, eksikator, labu
destilasi, labu erlenmceyer, labu ukur 100 ml, gelas ukur, kuvet, pipet buret, sendok pengaduk, pipet,

pinggan/cawan pengabuan, spectrophotometer, dan tabung reaksi.

C. Prosedur Peneclitian
C.l. Pengambilan sampel daun

Pengambilan sampel daun dilakukan setelah melaksanakan survey lokasi penelitian terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil survei, ditetapkan pengambilan sampel daun pada tegakan Rhizophora

mucronata dan Avicennia marina yang ditanam pada tahun-tahun 1994, 1990 dan 1980.




Polion yang akan diambil sampel daunnya dipilih sccara sengaja dengan memperhatikan
ukuran diameter pohon yang dianggap mewakili komposisi tegakan yang ada dari setiap kelompok
jenis danptahun tanam tegakan dan kemudahan pengambilan sampel daun. Daun yang diambil adalah
daun yang telah mengalami perkembangan penuh. Daun-daun yang memenuhi kriteria tersebut, pada
umumnya terdapat pada posisi 5-10 tangkai dari setiap ranting daun. Daun-daun yang telah diambil
dari setiap batang pohon pada setiap kelompok jenis dan tahun tanam tegakan tersebut kemudian
digabungkan menjadi satu (composite sample). Dari setiap sampel gabungan tersebut dibuat menjadi 3

ulangan untuk dianalisis kadar air, nitrogen dan fosfor.

C.2. Penyiapan sampel daun sebelum dianalisis

Samipel daun yang diambil, dibungkus kertas koran dan ditempatkan dalam kantong plastik
untuk memperkecil kemungkinan rusaknya sampel pada saat dibawa dari lapangan ke laboratorium.
Daun dikeringudarakan selama 7 - 10 hari di laboratorium, baru kemwudian digiling dengan
menggunakan blender hingga menjadi tepung halus, Tepung daun yang telah terbentuk dibagi

kedalam 3 (tiga) kantong plastik, masing-masing untuk pengukuran kadar air, nitrogen dan fosfor.

C.3. Penentuan kadar air
Penentuan kadar air daun dilakukan dengan menggunakan rumus umum berikut :

Kadar Air=B0 - B]1 X 100%

BO
dengan :
BO = berat tepung daun sebelum dioven (0.5 gram)
B1 = berat tepung daun setelah dioven

Penentuan kadar air ini dilakukan untuk memperoleh persen bahan kering yang terdapal
dalam seliap gram daun. Nilai persentase bahan kering ini kemudian digunakan untuk penentuan
persentase kadar nitrogen dan fosfor yang ada pada daun Rhizophora mucronata dan Avicennia

marina,

C.4. Penentuan kadar nitrogen dengan metode Kjehdall

Sebanyak 0.1 gram tepung daun dimasukkan ke dalam labu destilasi bersama-sama dengan |
gram se, 3 ml H,SO, dan batu didih. Labu digoyang-goyangkan agar bahan terkena asam secara
merata. Kemudian labu dipanaskan dengan nyala kecil sampai cairan didalamnya berwarna coklat (+
i jam). Api diperbesar hingga cairan berwarna hijau jernih. Labu diangkat dan setelah dingin
ditambahkan 50 ml aquadest, baru kemudian dituangkan 10 ml NaOH 30%. Amoniak yang terbentuk
ditampung dalam labu erlenmeyer 150 ml yang telah diisi dengan 10 m! H,BO, 4% dan 3 tetes

indikator jingpa metil. Penyulingan dilakukan sampai jumlah cairan dalam erlenmeyer menjadi 50 ml.
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Cairan dalam erlenmeyer kemudian dititrasi dengan 1ICI 0.02 N, Sclain itu dilakukan pula Gtrasi
blanko. Sclisih antara volume titran untuk contoh dengan titran untuk blanke menunjukkan volume
titran yongediperiukan untuk meneatukan kadar nitrogen dalam contoh. Sclanjutnya, penctapan kadar
nitrogen dilakukan dengan rumus berikut

Kadar N dalam daun =4.X002 X 14 X 100%
b

dengan :
a : selisih volume (ml)
b : babot bahan kering dalam 0.1 gram (100 mg) tepung daun
0.02 : nermalitas HCI (sebelunmnya distandarisasi terlebih dahulu untuk mengetahui nilai normalitas
yang tepat )

14 & babot atom Nitrogen

C.5. Penentuan kadar fosfor dengan modifikasi metode Pengabuan Kerving dan Bray 1
Prosedur penentuan kadar fosfor terbagi dalam 2 tahap, yaitu :

I. Penyiapan ckstrak kering mclalui metode pengabuan kering dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Siapkan percaksi yang dibutuhkan untuk metode ini yaitu terdiri atas H,SO, 2.0 N dan larutan
magnesium asetat (40 gram magnesium asetat/ 100 ml H,0)

b) Sebanyak 0.5 gram tepung daun ditempatkan di atas pinggan pengabuan 100 mj, lalu ditambahkan
5 ml larutan magnesium asetat dan 10 ml H,0. Larutan tersebut divapkan di atas penangas air
sampai kering. Cawan dan isinya kemudian dimasukkan ke dalam muffel oven dan dipijarkan
pada suhu 600° C hingga warnanya kelabu (+ 30 menit). Cawan didinginkan, baru kemudian
ditambahkan 10 ml H,SO, 2N. Cawan diputar-putar agar contoh terkena asam merata. Tuangkan
aquadest 15 ml, dan diuapkan kembali di atas penangas air sampai mencapai volume kurang dari §
ml. Cawan kemudian dipindahkan, dan kembali ditambah aquadest 20 ml. Bila cawan telah dingin,
tepi cawan digosok dengan karet dan isinya kemudian disaring ke dalam fabu ukur 100 ml. Cawan
dibilas dan disaring beberapa kali hingga volume cairan dalam labu ukur tepat 100 ml. Baru
kemudian dilakukan penctapan P menggunakan metode Bray I. Dilakukan pula penetapan blanko
dan juga pembualan kurva standar untuk P.

2. Penctapan kadar fosfor dilakukan dengan metode Bray [ sebagai berikut ;

a) Untuk prosedur ini dibutuhkan larutan pereaksi P-B dan pereduksi P-C dari metode Bray I, yaitu :




B [arutan P-B
Scbanyak 5 gram H,BO, dilarutkan dalam 509 ml H,0 dan ditambahkan 75 ml ('] pckat.
Kemudian tambahkan larutan molybdat (3.8 gram NH, - molybdat dilarutkan dalam 300 ml
H,0 pada suhu 60° C, kemudian didinginkan) dan diencerkan menjadi 1 liter.

W Lanutan P-C

Sebanyak 8 gram serbuk pereduksi baku (campuran gilingan dari 2,5 gram 1- amino - 2 -

naphtol - 4 - sulphanic acid; 5 gram Na,SO, dan 146 gram Na,S,0,) dilarutkan dalam 50 ml air

panas, dan dibiarkan [12-16 jam sebelum dipakai.
b} Tahaparn penetapan kadar P adalah scbagai berikut :
B Pipei sebanyak 5 ml dari larutan ekstrak yang dibuat dengan prosedur pada (A), lalu tuangi S
ml larutan P-B dan aduk. Baru kemudian tambahkan 5 tetes larutan pereduksi (-C).
¥ ‘Tunggu setengah jam dan baca kerapatan optik dengan spectrophotometer pada panjang
gelombang 660 mp.Kemudian buat kurva tera berkisar antara 0 - 5 ppm untuk P.
N Kadar P ditentukan melalui persamaan berikut:

%P (tanaman) = ((Vc x Cc x fp) / bobot contoh) x 100%

dengan :

Ve : volume contoh (ml)

Cc : konsentrasi contoh yang diperoleh melalui kurva tera (ppm)
fp : faktor pengenceran

D. Pengambilan Data
Data yang diperoleh terdiri atas ;
a. Data primer
Data primer yang dimaksud terdiri atas data kandungan air ‘daun, bobot bahan kering daun,
kandungan nitrogen dan kandungan fosfor daun.
b. Data sekunder
Untuk menunjang penelitian ini. dilakukan pengukuran terhadap salinitas perairan setempat serta

analisa pH, kandungan nitrogen dan fosfor dalam tanah setempat.

E. Analisa Data
E.l. Analisa Deskriptif

Analisa data secara deskriptif dilakukan terhadap data % kadar air, % bahan kering. % kadar
nitrogen dan % kadar fosfor. Semua data yang diperoleh ditempatkan kedalam tabel. Untuk data % N
dan % P, juga-ditempatkan dalam grafik histogram yang menggambarkan hubungan antara jems dan
tahun tanam tegakan dengan nilai kadar N dan P. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pembacaan

dan pemahaman terhadap data yang ada.

~




E.2. Analisa Statistik
Untuk mengetahui pengaruh jenis tanaman terhadap kandungan nitrogen dan fosfor,

digunakan percobaan Faktorial 2 x 3 dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dalam rancangan ini,
jenis tanaman dan tahun tanam tegakan adalah pengaruh yang ingin diketahui. Model yang digunakan

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gaspersz (1991) sebagai berikut :

Y= p+o;+ B+ (ap); + g

dengan i=1,2
j=12,3
k=1,2,3
dengan :

Y niiai pengamatan ke-k dari jenis tanaman ke-i yang ditanam pada tahun ke-j

p ¢ | nifai tengah umum

o pengaruh jenis tanaman ke-i

B : pengaruh tahun tanam tegakan ke-j

€k pengaruh sisa pada pengamatan ke-k dari jenis tanaman ke-i yang ditanam pada tahun ke-j

Hipotesis yang perlu diuji dalam rancangan ini adalah :
(i) H, = a, =&, = 0 (kandungan nitrogen dan fosfor daun tidak dipengaruhi jenis tanaman) vs
H, = a# 0 (kandungan nitrogen dan fosfor daun ikut dipengaruhi oleh jenis tanaman)
(1) Hy : By = B, = B, = 0 (kandungan nitrogen dan fosfor daun tidak dipengaruhi tahun tanam) vs
H, : §;# 0 (kandungan nitrogen dan fosfor daun ikut dipengaruhi oleh tahun tanam)
(i) Hy - (@B); = O (interaksi antara jenis tanaman dan tahun tanam tidak mempengaruhi nilai
kandungan nitrogen dan fosfor ) vs
H, : (af); # 0 (kandungan nitrogen dan fosfor daun dipengaruhi oleh adanya interaksi antara jenis
tanaman dan tahun tanam)
Kaidah keputusan yang diambil adalah sebagai berikut :
(i) Apabila Fyng 2 Fypy, maka diputuskan menolak H,

(if) Apabila Fyu, < Fiye, maka diputuskan menerima H,




IV. TINJAUAN PUSTAKA

A. Mangrove : Definisi, Fungsi Dan Fisiologinya

Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Kehutanan No.60/Kpts/DJ/1/1978, yang
dimaksud dengan hutan mangrove adalah tipe hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara
sungai yang terpengaruh oleh pasang surut air laut, tergenang air laut pada saat pasang dan bebas dari
genangan air laut pada saat surut. Soerianegara (1990) melengkapi definisi tersebut dengan
menjelaskas ekosistem mangrove sebagai hutan yang tumbuh di daerah pantai, tanahnya berlumpur
dan biasanya terdapat di teluk dan/atau di sekitar muara sungai, serta dicirikan oleh terdapatnya jenis
Avicennia sp., Sonneratia sp., Rhizophora sp., Bruguiera sp., Xylocarpus sp., Ceriops sp., Excoecaria
sp., Nypa sps, dsb.

Walsh (1974) dalam Nybakken (1992) melaporkan bahwa 60%-75% garis pantai dacrah
tropik di bumi ditumbuhi oleh mangrove. Indonesia sebagai suatu negara kepulauan, memiliki garis
pantai scpanjang + 81.000 km dan sebagian besar dari kawasan pantai tersebut didominasi hutan
mangrove dengan lebar yang bervariasi (Soegiarto, 1984). Dalam hal luas, hutan mangrove Indonesia
merupakan yang terluas di dunia (Christensen, 1982). Kawasan hutan mangrove terluas di Indoncsia
adalah di pantai-pantai Irian Jaya, sebelah timur Sumatera dan Kalimantan (Tjandhana dan Purwanto,
1995). Kondisi ini dinyatakan oleh Pramono (1992) sebagai yang paling subur dan berancka ragam di
Asia Tenggara dan mungkin yang terluas di dunia.

Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis yang strategis, dimana eksistensi hutan mangrove
secara fisik membantu menekan terjadinya pengikisan (abrasi) dan kerusakan pantai. Akar-akar yang
beragam dan pohon yang kokoh dapat meredam pengaruh gelombang dari laut dan dapat pula
menahan lumpur sehingga dapat mempercepat terbentuknya tanah timbul (Tjandhana dan Purwanto,
1995). Selanjutnya Cruz (1979) juga mencgaskan bahwa hutan mangrove adalah suatu bentuk
ckosisten) yang mampu berperan penting sebagai pelindung dan stabilisator garis pantai, pengumpul
lumpur dan pembentuk lahan, habitat alami berbagai satwa liar dan bertindak sebagai daerah asuhan
bagi beberapa biota akuatik.

Fungsi ekosistem mangrove lainnya yang cukup penting adalah sebagai penghasil scjumlah
besar detritus yang akan terdckomposisi menjadi mineral-mineral hara seperti garam-garam nitrat dan
fosfat serta bahan-bahan organik terlarut (Koesoebiono, 1995). Menurut Boto dan Wellington (1988),
dari ekosisten) mangrove inilah sejumlah hara dapat disumbangkan ke perairan. Djamaluddin (1995)
menghitung besarnya unsur nitrogen dan fosfor yang mampu disumbangkan oleh ekosistem mangrove

ke perairan sekitarnya masing-masing sebesar 963.235 kg/tahun dan 122.275 kg/tahun dalam luasan




89 ha. Dengan demikian, kchadiran ekosistem mangrove turut berperan dalam meningkatkan
produktivitas primer perairan pesisir (Tundisi ef al,1973).

Kusmana (1997) memberikan beberapa faktor lingkungan yang diduga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan mangrove, yaitu fisiografi pantai, salinitas, pasang surut air laut,
iklim, tanaky, kandungan oksigen terlarut dan hara. Hal tersebut ditegaskan oleh Istomo (1992) yang
juga mengatakan bahwa adaptasi mangrove terhadap faktor-faktor tersebut tampak pada fisiologi dan
koniposisi serta struktur tumbuhan mangrove.

Adaptasi tumbuhan mangrove terhadap keadaan tanah dan kekurangan oksigen dalam tanah
adalah melalui morfologi sistem perakaran yang khas dan berfungsi sebagai akar nafas
(pneumatophore) scrta penunjang tegaknya akar (Istomo, 1992). Sampai saat ini, ada 3 macam bentuk
perakaran yang dapat ditemukan di hutan mangrove yaitu akar tunjang pada jenis Rhizophora sp., akar
lutut pada jenis Bruguiera sp., serta akar pasak pada jenis Sonneratia sp. dan Avicennia sp. (
Tjandhana dan Purwanto, 1995).

Secara khusus, salinitas merupakan faktor yang sangat penting bagi laju pertumbuhan, laju
daya tahan, dan zonasi dari spesies mangrove (Kusmana, 1997). Berbeda dengan glikofit, dalam
proses adaptasinya terhadap kadar garam yang tinggi dari lingkungannya, mangrove sebagai halofit
memilikiz (1) mekanisme khusus yang dapat mencegah terjadinya ketidakseimbangan ion dalam
tubuhnya, dan (2) sel-sel tubuh yang mampu bertoleransi terhadap kadar garam yang tinggi (Queen,
1974).

Walter (1971) dalam Kristijono (1977) menyatakan bahwa pada umu'mnya transpirasi jenis-
Jenis mangrove adalah rendah, sedangkan akarnya terus menerus mengabsorbsi garam. HMal ini,
menurut Kusmana (1997) dapat menyebabkan terjadinya akumulasi garam pada daun. Untuk
mengatasi hal ini, beberapa jenis mangrove memiliki kelenjar pengeluaran garam pada daunnya,
sedangkan bagi yang tidak memiliki organ tersebut, akan mengalirkan garam tersebut ke daun-daun
muda yang terbentuk (Kusmana, 1997). Berdasarkan hal ini, Scholander (1968) telah menggolongkan
mangrove ke dalam 2 kriteria, yaitu (1) golongan secrefer yang memiliki kelenjar pengeluaran garam
dan didominasi oleh jenis-jenis Avicennia, Aegialitis, dan Aegiceras; serta (2) golongan non secreter
yang menjaga keseimbangan garamnya melalui mekanisme ultrafiltrasi pada akarnya seperti jenis-
Jenis Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia dan Lumnitzera.

Haan (1931) d_@[_am Soegiarto (1984) mengemukakan bahwa salinitas merupakan faktor
utama yang mempengaruhi distribusi spesies mangrove dan pasang surut air laut merupakan faktor
lain yang mendukung hal tersebut. Berdasarkan hal tersebut, Haan (1931) dalam Soegiarto (1984)

telah menetapkan 6 kelas genang, yaitu :




a. Kelas 1"t kisaran salinitas 10 - 30", tanah tertutup pasang 1-2 kali schari selama minimal 20 hari
sebulan, didominasi oleh jenis-jenis Avicennia atau Sonneratia pada tanah lembek, dan Rhizophora
pzidé tanah. yang lchih keras,

b. Kelas 2 : kisaran salinitas 10 - 30%, tanah tertutup pasang 10 - 19 hari selama sebulan, didominasi
olch jenis Bruguicra.

¢. Kelas 37 kisaran salinitas 10 - 30%,, tanah terttup pasang maksimal 9 hari selama sebulan,
didomiinasi oleh jenis - jenis Xylocarpus dan Heritiera.

d. Kelas 4-: kisaran salinitas 10 - 30%,, tanah tertutup pasang beberapa hari dalam setahun.
didominasi oleh jenis-jenis Bruguiera, Scyphiphora, dan Lumnitzera.

¢. Kelas 5 :kisaran salinitas 0%, tanah tidak begitu terpengaruh pasang surut air laut.

f. Kelas 6 - kisaran salinitas 0%, tanah dipengaruhi kadar air tanah hanya pada musim hujan.

==

.Nitrogen

Sejumlah besar nitrogen terdapat di atmosfir (78% berdasarkan volume), tapi secara aktif
sulit bagi organisme hidup untuk mendapatkan at‘om nitrogen dari N, dalam bentuk yang berguna.
Walaupun N, masuk ke dalam sel tumbuhan bersama-sama CO, lewat stomata, enzim yang ada hanya
dapat mereduksi CO, sehingga N, keluar lagi secepat unsur ini masuk (Salisbury dan Ross, 1992).

Tanaman hijau memanfaatkan nitrogen dalam bentuk inorganik. Dari tanah, bentuk nitrogen

inorganik yang dapat diserap tumbuhan adalah nitrat (NO;’) dan amonia (NH,") (Larcher, 1980). Pada
kondisi tanah normal, nitrat (NO,’) merupakan sumber terbesar nitrogen yang dapat diserap tanaman
melalul akamya dan proses asimilasi nitrat merupakan cara utama masuknya nitrogen inorganik ke
dalam senyawa-senyawa organik yang ada dalam tanaman (Hewitt ef a/, 1976 dalam Taiz dan Zeiger,
1991). Salisbury dan Ross (1992) menegaskan bahwa nitrat terdapat dalam jumlah yang besar di
sebagian besar tanah walaupun nitrat harus diubah terlebih dahulu menjadi NH,* di dalam tumbuhan
sebelum nitrogen disintesa menjadi asam amino atau senyawa lainnya.

Rao dan Rains (1976) dalam Taiz dan Zeiger (1991) menemukan bahwa proses penyerapan

nitrat merupakan suatu sistem transport tersendiri. Dalam penyerapan nitrat dibutuhkan banyak encrgi
karena banyak faktor yang dapat menghalangi hal tersebut yaitu kehadiran senyawa sianida,
dinitrophenol dan kondisi yang anaerob (Taiz dan Zeiger, 1991).
Proses keseluruhan reduksi NO, menjadi NH,” dirangkum Salisbury dan Ross (1992) pada
reaksi benikut :
NO;, +8e+ 10H" —>NH," + 3 H,0

Beevers (1976) dalam Taiz dan Zeiger (1991) mengemukakan langkah pertama dalam proses

perubahan tersebut adalah reduksi nitrat menjadi nitrit yang berlangsung dalam sitosol sel tanaman
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dengan katalis enzim nitrat reduktase. Hasil dari proses tersebut berupa nitrit (NO,), NAD" ( atau
NADP"), dan H,0O (Salisbury dan Ross, 1992). Nitrit yang terbentuk akan segera diangkut dan
dirombak menjadi NH," dalam kloroplas daun atau proplastid akar melalui proses yang dikatalisis
dengan nifrit reduktase (Taiz dan Zeiger, 1991; Salisbury dan Ross, 1992). Keseluruhan proses
asimilasi nitrat tersebut akan mengambil tempat yang berbeda-beda dan hal ini menurut Marschner

(1986)_dalam Taiz dan Zeiger (1991) dipengaruhi oleh kondisi tempat tumbuh, umur dan jenis

tanaman.

Berbeda dengan nitrat, amonium (NH,') yang terserap akan segera terasimilasi menjadi
senyawa organik dengan sangat cepat. Karena amonium sangat beracun, maka bentuk nitrogen
inorganik ini'tidak akan tertimbun di suatu tempat tertentu dalam tumbuhan (Taiz dan Zeiger, 1991;

Givan (1979) dalam Salisbury dan Ross, 1992). Semua NH,” untuk tahap pertama akan diubah

menjadi gugus amina. Kemudian akan terbentuk glutamin melalui proses yang memerlukan energi
dalam bentuk ATP serta katalis glutamin sintase dan terjadi dalam kloroplas atau sitosol daun serta
akar. Glutamin yang terbentuk akan segera dikonversi menjadi glutamat melalui reaksi yang
memerlukan katalis glutamat sintase (Salisbury dan Ross, 1992). Melalui proses yang disebut
fransaminasi, nitrogen yang telah berada dalam bentuk glutamat akan bergabung dengan senyawa
lainnya membentuk asam amino. Proses yang terjadi dalam sitosol, kloroplas dan mikrobodi sel ini
dikatalis oleh amino transferase (Taiz dan Zeiger, 1991).

Pada sebagian besar sistem hutan, nitrogen merupakan elemen paling penting karena
jumlahnya yang diperlukan dalam metabolisme tanaman, mobilitasnya dalam sistem dan proporsi
nitrogen yang tersedia dalam tanah untuk digunakan oleh tanaman biasanya terdapat dalam jumlah
kecil (Baker, Daniel, dan Helms, 1992). Pada ekosistem pesisir dan estuaria, tampaknya nitrogen
bahkan menjadi unsur utama yang mampu membatasi pertumbuhan sebagian besar jenis tanaman
halofit (Stewart er a/, 1979). Secara individual, nitrogen merupakan umsur penting dalam penyusunan
asam amino, asam nukleat, protein yang berperan dalam sebagian besar proses metabolisme tanaman
{(Lab. Fisiologi Tumbuhan, 1974).

Baker er al (1992) menyatakan bahwa jumlah nitrogen yang ada dalam tanah sangat
bervariasi dengan tipe tanah, lokasi dan iklim. Sebagian besar tanah mengandung 0.01% - 0.25%
nitrogen di permukaan dan menurun jumlahnya pada horison terdalam (Etherington, 1975). Pada tanah
mangrove, unsur nitrogen dan fosfor umumnya kurang banyak terdapat dalam tanah dan akan
mempengaruhi keseimbangan ekosistem mangrove (Kusmana, 1997).

Aziz dan Nedwell (1979) menambahkan bahwa pada sedimen rawa payau, bentuk nitrogen
yang paling banyak ditemui adalah nitrogen organik. Menurut kedua peneliti tersebut, hal ini terjadi

karena hanya sebagian kecil dari nitrogen organik di bagian atas sedimen yang diubah setiap tahunnya
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menjadi nitrogen anorganik sebagai hasil dari aktivitas mikroba, sedangkan sisanya sulit diubaly dan
tidak tersedia untuk daur ulang. Mineralisasi nitrogen organik yang terjadi pun akan menghasilkan ion
ammonium dan sedikit memproduksi nitrat.

Nitrogen merupakan unsur yang mobilitasnya cukup tinggi dan akan tertranslokasi kembali
dengan cepat dari jaringan tua ke jaringan yang lebih muda (Baker et af/, 1992). Menurut Cole e of
(1975) yang dikutip oleh Baker e al (1992), begitu konsentrasi nitrogen dalam tegakan mencapai
keseimbangan (pada waktu tegakan mencapai biomassa daun maksimal), pohon mulai dan hanya
mcmenuhikebutuhan nitrogennya dengan menggunakan nitrogen tersedia dari hasil mobilisasi dan

translokastdi dalam tubuh tanaman daripada mengambil kembali dari dalam tanah.

C. Fosfor
Fosfor adalah salah satu hara esscnsial bagi pertumbuhan tanaman dan merupakan unsur yang
kritis scielah nitrogen (Black, 1968). Berikut, dirangkum oleh Larcher (1980) mengenai ketersediaan,

penycrapan, distribusi, bentuk dalam tanaman serta fungsi unsur fosfor bagi tanaman (Tabel 1).

Tabel I. Ketersediaan, penyerapan, distribusi, bentuk dalam tanaman serta fungsi unsur fosfor bagi
tanaman (Larcher, 1980)

Unsur | Bentuk di | Bentuk Bentuk Fungsi bagi Tempat Mobilitas
tanah yang dalam tanaman akumulasi
diserap tanaman
P senyawa HPO,*/ | sebagai ion | berperan lebih banyak pada tinggi
organik /[ H,PO4" | bebas, dalam organ reproduktif
terikat Ca, tergabung metabolisme | tanaman
Fe, Al dalam ester, | dasar dan
nukloetida fosforilasi
fosfatid,
phytin

Berdasarkan Tabel 1 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanaman menyerap fosfor dalam
bentuk fosfat, dimana sebagian besar dalam bentuk anion fosfat yang monovalen (H,PO,’) dan sedikit
sebagai anion divalen (HPO,*) (Salisbury dan Ross, 1992). Umumnya bentuk H,PO," lebih tersedia
bagi tanaman daripada bentuk HPO,* (Buckman dan Brady, 1964).

Salisbury dan Ross (1992) menyatakan bahwa fosfor merupakan bagian penting dari gula
fosfat yang terlibat dalam respirasi, fotosintesis, dan proses metabolisme lainnya, serta merupakan
bagian dari nukicotida (dalam DNA dan RNA) dan juga fosfolipid pada membran sel. Unsur fosfor
juga berperan penting dalam metabolisme energi tanaman karena unsur ini hadir dalam bentuk-bentuk

ATP, ADP, AMP dan pyrophosphate (ppi). Menurut Taiz dan Zeiger (1991), jalan utama bagi fosfat

dalam jahifWasimilasi yang terjadi di tubuh tanaman adalah melalui proscs pembentukan ATP




{Adenosin Trifosfat) yang merupakan sumber energi bagi sel. Keseluruhan reaksi dalam proses ini
melibatkan penggabungan fosfat anorganik dengan ADP (Adenosin Difosfat) yang telah ada sehingga
membentuk ikatan fosfat ester. Proses fosforilasi ini dapat berlangsung dalam kloroplas atau
mitokondria sel. Setelah tergabung dalam ATP, grup fosfat dapat ditransfer ke dalam reaksi-reaksi lain
untuk memibentuk senyawa-senyawa fosfat yang dibutuhkan tanaman (Taiz dan Zeiger, 1991).

Dalam tanaman, fosfat mudah terdistribusi dari satu organ ke organ lainnya. Menurun
konsentrasinya pada daun tua, terakumulasi pada daun muda dan merangsang pembentukan bunga dan
biji. Olch karena itu, tanda-tanda defisiensi unsur ini akan terjadi lebil dulu pada daun yang tua
(Salisbury dan Ross, 1992).

Adapun dalam tanah, fosfor memiliki sifat kurang mobil schingga konsentrasinya akan
dengan mudah menurun (Black, 1968). Umumnya selain fosfor organik yang larut, dalam larutan
tanah fosfor juga akan terdapat dalam bentuk ion-ion H,PO,, HPO>, dan PO.;* (Novozamsky dan
Beek, 1978 dalajn Komul, 1996).

Fosfor dalam larutan tanah merupakan sebagian kecil dari P total yang diambil oleh tanaman
dan pengambilan P oleh tanaman bersifat irreversible sehingga tanah harus secara kontinyu
membebaskan P ke dalam larutan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman (Djokosudardjo,
1974 dalam Komul, 1996). Menurut Hardjowigeno (1992), terdapat tiga permasalahan utama dari
fosfor, yaitu : (1) jumlahnya sedikit dalam tanah, (2) sebagian besar terdapat dalam bentuk yang tidak
dapat diambil tanaman dan (3) terjadi pengikatan (fiksasi) P oleh Al pada tanah masam atau Ca pada
tanah alkalis. '

Buckman dan Brady (1964) mengemukakan bahwa ketersediaan P dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut, yaitu : (1) pH tanah, (2) Fe, Al, dan Mn yang larut. (3)
terdapatnya mineral yang mengandung Fe, Al, dan Mn, (4) Ca tersedia dan mineral yang mengandung
Ca, (5) jumlah dan dckomposisi bahan organik, serta (6) kegiatan mikroorganisme tanah. Menurut
Sabiham, er al (1982) dalam Komul (1996), aktivitas ion P berbanding lurus dengan pH tanah, artinya
makin natk pH tanah sampai tingkat tertentu, kandungan P tanah akan meningkat; dan begitu pula
sebaliknya. Pada pH, < 5, ion fosfat akan terfiksasi oleh Al, Fe dan Mn schingga tidak mudah larut,
Sedangkan pada pH >.7, akan terbentuk ikatan Ca-P karena terjadi peningkatan jon Ca. Umumnya

keterscdiaan fosfat akan mencapai maksimum pada saat pH berkisar antara 6 - 7 (Black, 1968).




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kadar Air dan Persentase Bahan Kering Daun

Berdasarkan pengukuran kadar air dan penetapan persentase bahan kering terkandung dalam
daun ‘Rhizophora mucronata dan Avicennia marina yang telah dilakukan menunjukkan nilai yang
bervariasi dengan tahun tanam tegakan seperti dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase kadar air dan bobot kering daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata untuk
setiap tahun tanam

No. Tahun Kadar Air (% rata-rata) Bobot Kering (% rata-rata)
Tanam Avicennia Rhizophora Avicennia Rhizophoro
marina mucronata marina mucronata
1 1994 24.54 23.18 75.46 76.82
2 1990 26.50 23.40 73.51 76.61
3 1980 24.60 20.81 75.40 79.19

Melalui Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai kadar air berbanding terbalik dengan persentase bahan
kering yang terdapat dalam daun. Nilai kadar air tertinggi terdapat dalam daun Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata yang berasal dari tahun tanam tegakan 1990. Penetapan persentase bahan kering
terkandung dalam daun yang telah dilakukan, berguna terutama dalam penentuan persentase kadar

nitrogen yang ada pada daun Rhizophora mucronata maupun Avicennia marina.

B. Kadar Nitrogen dalam Daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata

Nitrogen merupakan unsur penting yang dibutuhkan dalam penyusunan asam amino, asam
nukleat, dan protein yang berperan dalam sebagian besar proses metabolisme tanaman. Hasil analisis
dengan metode Kjehdahl yang telah dilakukan menunjukkan persentase kandungan nitrogen yang relatif
kecil pada daun Avicennia marina maupun Rhizophora mucronata (rata-rata kurang dari 1%) untuk setiap
tahun tanam tegakan (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata persentase (%) nitrogen yang terkandung dalam daun Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina dari berbagai tahun tanam

No. Tahun Tanam\ Tegakan Avicennia marina Rhizophora mucronata
1 1994 0.28 0.38
2 1990 0.46 0.55
3 1980 0.35 0.14

Melalui Tabel 3, secara deskriptif, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh jenis tanaman
terhadap perbedaan kandungan nitrogen dalam daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata.
Walaupun demikian, melalui analisa sidik ragam yang telah dilakukan (Tabel 4), terlihat bahwa F hitung

untuk pengaruh jenis tanaman bemilai lebih kecil dari nilai F tabel pada tingkat kepercayaan 95% dan
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99%. Dengan demikian, secara statistik ditunjukkan bahwa jenis tanaman tidak memiliki pengaruh yang
nyata terhadap terjadinya perbedaan nilai kandungan nitrogen dalam daun Avicennia marine dan

Rhizophora mucronata sehingga dapat diabaikan.

Tabel 4. Analisis sidik ragam data kandungan nitrogen dalam daun Avicennia marina dan Rhizophora

mucrenata
Sumber Keragaman db JK KT Fricung Fopel
5% 1%

Jems tanaman (A) 1 0.0002 0.0002 0.3333" 1 18.51 | 98.49
Tahun tanamtegakan (B) 2 0.2069 0.1035 172.5™

Interaksi A dan B 2 0.0979 0.04895 81.58°

Galat 12 0.0075 0.0006 -

Total 17 0.3125 - -

Tidak terlihatmya pengaruh jenis tanaman tersebut diduga karena Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata membutuhkan nitrogen dalam jumlah yang relatif sama. Dalam rangka adaptasi
terhadap salinitas yang tinggi dari lingkungannya, Rhizophora mucronata memiliki kecenderungan untuk
mengalirkan kelebihan garam yang terserap dengan membentuk lebih banyak daun-daun muda yang baru
(Kusmana, 1997), Namun, Hutahaean (1998) melaporkan bahwa Avicennia marina juga akan membentuk
daun-daun muda sebagai cara jenis tersebut memperluas titik sekresi garam berlebih yang diserapnya,
Dalam pembentukan sel-sel baru tersebut, nitrogen dibutuhkan untuk membentuk asam nukleat yang
merupakan salah satu bahan pembangun inti sel. Selain itu, nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk
berbagai enzim (dalam bentuk protein) yang berperan sebagai katalisator dalam berbagai proses
metabolisme yang berkaitan dengan mekanisme pembentukan sel-sel baru.

Melalui Tabel 4 ditunjukkan pula bahwa kandungan nitrogen pada daun Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata lebih dipengaruhi oleh adanya perbedaan tahun tanam tegakan dan interaksi
antara jenis tanaman dan tahun tanam. Dengan memperhatikan Gambar 1, diperlihatkan lebih jelas bahwa
interaksi antara jenis tanaman dan tahun tanam mempengaruhi metabolisme nitrogen. Pada usia muda,
Rhizophora mucronata tampaknya membutuhkan nitrogen sedikit lebih banyak dari 4vicennia marina
untuk mendukung proses pembentukan sel-sel barunya. Menurut Hutahaean (1998) pada usia muda
dalam pertambahan jumlah daun pada Rhizophora mucronata hampir selalu ditkuti pertambahan tinggi
batang, sedangkan hal tersebut tidak terjadi pada Avicennia marina. Di sisi lain, diduga pada usia muda,
jenis Avicennia marina akan banyak menyekresikan garam sebagai suatu upaya adaptasi terfmdap kadar
garam yang tinggi dari lingkungannya. Kehadiran kelenjar garam pada daun jenis Avicennia marina
selain menyekresikan garam secara aktif, diperkirakan pula dapat mengeluarkan nitrogen yang terikat
dalam bentuk senyawa lain, walaupun mungkin dalam jumlah yang relatif kecil sehingga turut berperan

menyebabkan terjadinya perbedaan kandungan nitrogen dalam daun Avicennia marina dan Rhizophora

mucronata. Asumsi ini didasarkan atas fakta yang ditemukan Pollack dan Waisel (1970) dalam Thomson
(1975) bahwa terdapat asam amino serta protein yang bersama-sama dengan garam turut tersekresi keluar

dari kelenjar garam jenis mangrove Aeluropus.

17




0,6

. 0.5 1
04+
- 03 | A Api-api
A O Bakau

1994 1990 1980

Tahun Tanam Tegakan

Gambar 1. Rata-rata persentase (%) Kandungan Nitrogen Dalam Daun Avicennia marina (Api-
api) dan Rhizophora mucronata (Bakau)

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, terlihat bahwa kandungan nitrogen dalam daun
Avicennia marina dan Rhizophora mucronata mencapai nilai tertinggi untuk daun-daun yang berasal dari
tahun tanam tegakan 1990. Diduga, pada saat itu penyerapan nitrogen oleh kedua jenis mangrove tersebut
mencapai optimum seiring dengan mulai berkurangnya upaya adaptasi terhadap salinitas yang tinggi dari
lingkungannya. Kemampuan penyerapan nitrogen tersebut diperkirakan mulai berkurang dengan
bertambahnya umur tegakan, sehingga terjadi penurunan kandungan nitrogen dalam daun mangrove yang
berasal dari tahun tanam 1980. Menurunnya kemampuan tersebut terlihat cepat pada jenis Rhizophora
mucronata sehingga untuk daun-daun jenis mangrove tersebut yang berasal dari tahun tanam 1980
memiliki nilai kandungan nitrogen lebih rendah dibandingkan dengan jenis Avicennia marina.

Bentuk nitrogen yang dapat diserap tanaman adalah nitrat (NO,) dan amonium (NH,"). Nitrat
umumnya terdapat dalam jumlah yang besar di sebagian besar tanah (Salisbury dan Ross, 1992). Taiz dan
Zeiger (1991) mengemukakan bahwa asimilasi nitrat umumnya berlangsung di daun atau jaringan lainnya
seperti akar. Menurut Marschner (1986) dalam Taiz dan Zeiger (1991), metabolisme nitrat akan
mengambil tempat yang berbeda-beda dan hal ini dipengaruhi oleh kondisi tempat tumbuh, umur dan
jenis tanaman. Metabolisme nitrat akan banyak berlangsung di akar pada kondisi dimana nitrat yang
tersedia bagi tanaman terdapat dalam jumlah yang kurang. Dengan bertambahnya proporsi nitrat tersedia,
sebagian besar metabolisme akan berlangsung dalam daun tanaman. Taiz dan Zeiger (1991) ikut
menegaskan bahwa metabolisme nitrat akan berbeda-beda untuk setiap jenis tanaman meski berada dalam

kondisi suplai nifrat yang sama.
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C. Kadar Fosfor dalam Daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata

Fosfor tergolong salah satu hara essensial lainnya bagi pertumbuhan tanaman dan merupakan
unsur yang kritik setelah nitrogen. Sebagian besar bentuk fosfor yang dapat diserap tanaman berada
dalam bentuk-ion fosfat ( HPO,* atau HPO,) (Larcher, 1980). Pada Tabel S, ditunjukkan kandungan
fosfor yang terdapat pada daun Rhizophora mucronata dan Avicennia marina, Sama halnya dengan hasil
analisa kadar nitrogen, kandungan fosfor yang ditetapkan dengan metode pengabuan dan Bray I tersebut
juga terdapat dalam jumlah yang relatif kecil.

Tabel 5. Rata-rata persentase (%) fosfor yang terkandung dalam daun Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina yang berasal dari berbagai tahun tanam

No: Tahun Tanam \ Tegakan Avicennia marina Rhizophora mucronata
1 1994 0.17 0.11
2 1990 0.15 0.10
3 1980 0.14 0.06

Apabila ditinjau secara deskriptif melalui Tabel 5, sepintas terlihat bahwa jenis tanaman
berpengaruh terhadap terjadinya perbedaan kandungan fosfor dalam daun Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina. Hal ini ditegaskan secara statistik melalui uji ANOVA yang telah dilakukan (Tabel 6).
Melalui Tabel 5, jenis Avicennia marina terlihat membutuhkan unsur fosfor dalam jumlah yang lebih

banyak dibandingkan Rhizophora mucronata.

Tabel 6. Analisis sidik ragam kandungan fosfor dalam daun Avicennia marina dan Rhizophora

mucronata
Sumber Keragaman db JK KT Friung Frn
5% er(l %

Jenis tanaman (A) 1 0.0144 0.0144 48" 18,51 | 98,49
Tahun tanam tegakan (B) 2 0.0058 0.0029 9.67"

Interaksi A dan B 2 0.0003 0.00015 0.5

Galat 12 0.0036 0.0003 -

Total 17 0.0241 - -

Larcher {1980) mengatakan unsur fosfor berperan penting dalam sebagian besar mekanisme
metabolisme tanaman. selanjutnya. Menurut Evans dan Sorger (1966) dalam Taiz dan Zeiger (1991),
fosfor dalam tanaman akan terdapat dalam bentuk-bentuk seperti gula fosfat, asam nukleat, nukleotida,
koenzim, fosfolipid, asam phytin dan sebagainya. Selain itu, jalur asimilasi utama fosfat adalah melalui
pembentukan ATP, suatu bentuk energi bagi sel, yang akan berlangsung dalam proses yang biasa disebut
fosforilasi dan terjadi dalam kloroplas atau mitokondria sel (Taiz dan Zeiger, 1991).

Untuk mengatasi terjadinya akumulasi garam yang tinggi, jenis Avicennia marina akan
mengeluarkannya secara aktif melalui kelenjar garam. Thomson (1975) mengatakan bahwa proses sekresi
melalui kelenjat garam ini merupakan suatu proses yang aktif. Dengan demikian, diduga akan banyak

dibutuhkan “energi untuk berlangsungnya hal tersebut. Energi yang diperoleh tanaman untuk




melangsungkan sebagian besar proses metabolismenya, berasal dari ATP atau senyawa-senyawa fosfat
lainnya. Selain itu, proses sekresi garam melalui kelenjar garam pada umumnya banyak melibatkan ion

natrium yang,dapat menginduksi pembentukan enzim ATPase (Jennings, 1968 dalam Thomson, 1975).

ATPase merupakan enzim yang mengatur mekanisme transportasi ion dalam tanaman (Fisher dan
Hodges, 1969; Kylin dan Gee, 1970 dalam Thomson, 1975). Dalam proses pembentukan enzim ATPase

tersebut, fosfor sebagai unsur pembangun utama akan dibutuhkan dalam jumlah yang banyak.

% P

Api
[ Bako

1994 1990 1980
| Tahun Tanam Tegakan

Gambar 2. Rata-rata persentase (%) Kandungan Fosfor Dalam Daun Avicennia marina (Api-
api) dan Rhizophora mucronata (Bakau)

Melalui Gambar 2, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan kandungan fosfor pada daun jenis
Rhizophora mucronata maupun Avicennia marina berturut-turut mulai dari tahun tanam tegakan 1994,
1990 dan 1980. Hal ini diduga menunjukkan kandungan fosfor yang cukup banyak dibutuhkan oleh
kedua jenis mangrove tersebut pada masa-masa awal pertumbuhannya. Diduga sebagian fosfor yang
diserap ikut berperan dalam tahap-tahap awal proses adaptasi kedua jenis tersebut terhadap kadar garam
yang tinggi dari lingkungannya. Seiring dengan bertambahnya umur tegakan, kebutuhan akan fosfor
mengalami penurunan secara perlahan-lahan. Walaupun demikian, tanaman tetap akan menyerap fosfor
dari lingkungannya semata-mata untuk menjaga proses metabolismenya tetap berjalan sehingga tanaman

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di lingkungannya.

D. Perbandingan Nilai Kandungan N dan P Daun yang Diperoleh dengan Hasil Penelitian Ardi
(1996) dan Level Ambang Kandungan N dan P Menurut Price (1970) dalam Bonner dan Varner
(1976)

Melalui Tabel 3, Tabel 5, Gambar 1, dan Gambar 2, terlihat bahwa hasil yang diperoleh dari

penelitian ini dapat mendukung observasi sebelumnya terhadap kandungan nitrogen dan fosfor dalam
serasah daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata di lokasi yang sama (Ardi, 1996). Dilaporkan
oleh Ardi (1996), bahwa dalam setiap gram berat kering daun Avicennia marina yang telah gugur

mengandung 1;32% nitrogen dan 0.12% fosfor, sedangkan guguran daun Rhizophora mucronata dalam
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bobot yang sama mengandung 0.62% nitrogen dan 0.05% fosfor. Perbedaan nilai yang terjadi dengan
hasil penelitian ini karena tidak diperhatikannya faktor tahun tanam tegakan oleh Ardi (1996).

Data, kandungan nitrogen dan fosfor pada daun jenis Avicennia marina dan Rhizophora
mucronara yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 5 dapat ditinjau dari segi rendahnya nilai yang ada
dibandingkan-dengan level ambang kandungan N dan P yang seharusnya ada dalam organ tanaman

seperti yang dikemukakan Price, (1970) dalam Bonner dan Varner (1976) (Tabel 7).

Tabel 7. Level ambang yang ditetapkan untuk kandungan nitrogen dan fosfor pada berbagai organ

tanaman
Elemen Konsentrasi per berat kering (ng / g)
Fosfor (P) 2000
Nitrogen{N) 15000

Sumber : Price (1970) dalam Bonner dan Varner (1976)

Rendahnya kandungan N dan P dalam daun kedua jenis mangrove dibandingkan dengan level
ambang yang ada diperkirakan karena kedua unsur terdapat dalam jumlah yang cukup rendah dalam
substrat setempat. Melalui analisa tanah setempat yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang mendukung
perkiraan tersebut. Kadar N total dalam tanah setempat berkisar antara 0.1% - 0.9%, sedangkan kadar P
tersedia dalam tanah berkisar mulai dari tidak dapat terukur hingga 19.8 ppm (Lampiran 3). Data yang
diperoleh tersebut mendukung pendapat Kusmana (1997) yang mengemukakan bahwa hara merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hutan mangrove, dimana
nitrogen serta fosfor yang merupakan golongan hara essensial bagi tanaman, umumnya terdapat dalam
jumlah yang kurang.

Stewart er al (1979) berpendapat bahwa nitrogen merupakan unsur yang tampaknya menjadi
faktor pembatas pertumbuhan di ekosistem pesisir, walaupun proses asimilasi nitrogen untuk halofit tidak

jauh bérbeda dengan yang berlangsung dalam tanaman non halofit. Pomeroy et al (1969) dalam Valiela

dan Teal (1974) ikut mengemukakan pendapat yang senada, sedangkan fosfor tampaknya bukan
merupakan masalah pada sedimen rawa payau yang ia teliti di daerah Georgia.

Aziz dan Nedwell (1979) menemukan bahwa nitrogen organik lebih banyak ditemukan di
seluruh permukaan sedimen rawa payau yang mereka teliti. Hanya sedikit yang terombak menjadi
nitrogen inorganik, sedangkan sisanya sulit diubah. Hasil proses mineralisasi tersebut pun sebagian besar
berupa amonium (NH,"), hanya sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali nitrat yang dihasilkan.

Di lain pihak, ketersediaan fosfor yang dapat diserap tanaman pada umumnya menghadapi 3
permasalahan utama, yaitu (Hardjowigeno, 1992) : (1) terdapat dalam jumlah yang sedikit dalam tanah,
(2) sebagian besar terdapat dalam bentuk yang tidak dapat diambil tanaman; dan (3) terjadi pengikatan
(fiksasi) P oleh Al pada tanah masam atau Ca pada tanah alkalis. Black (1968) ikut berkomentar bahwa
fosfor merupakan hara yang bersifat kurang mobil dalam larutan tanah, sehingga konsentrasinya akan
cepat sekali berkurang. Pada tanah mangrove, ditemukan oleh Hesse (1962) bahwa 87% fosfor yang ada

terdapat dalam bentuk organik dan sisanya terikat dengan Fe atau Ca, jarang atau sedikit yang terikat
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dengan Al. Dengan demikian dapat dimengesti mengapa hanya sedikit fosfor yang dapat diserap oleh
tanaman.

Selain faktor rendahnya kadar N dan P dalam tanah, kecilnya kandungan N dan P dalam daun
Avicennia marina dan Rhizophora mucronata diduga turut dipengaruhi faktor-faktor lain seperti pH
tanah, salinitas, frekuensi pasang air laut, dan kondisi curah hujan wilayah setempat.

Berdasarkan hasil analisa tanah yang diperoleh, pH tanah setempat berkisar antara 4.0 - 6,2.
Umumnya pada pH < 5, fosfor akan terikat oleh Mn, Al dan Fe, sedangkan pada pH>7, fosfor akan
bergabung derigan Ca. Ketersediaan fosfor yang dapat diserap (biasanya dalam bentuk fosfat) umumnya
akan mencapai maksimum pada kondisi pH 6-7 (Black, 1968). Walaupun demikian, diduga tanaman
tidak selalu dapat memanfaatkan secara maksimal semua cadangan suatu hara dari tanah tempat
tumbuhnya tanamannya dikarenakan ada faktor-faktor lain yang ikut berpengaruh dalam hal ini.

Salinifas sebagai suatu faktor penting dalam ekosistern mangrove, menurut Haryadi dan Yahya
(1988) memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses penyerapan dan penggunaan orthofosfat
(pi). Melalui pengukuran lapangan, diperoleh kadar salinitas perairan setempat berkisar antara 10", -
30%, (Lampiran 3). Kadar salinitas yang tinggi dapat menginduksi tanaman untuk menyerap orthofosfat
sebanyak-banyaknya sehingga akhirnya mencapai kondisi yang lethal bagi tanaman tersebut. atau
menurunkan serapan orthofosfat. Tampaknya untuk jenis Avicennia marina maupun Rhizophora
mucronata, salinitas yang tinggi dalam lingkungannya mempengaruhi kedua tanaman ini dalam efek
yang terakhir yaitu terjadi penurunan orthofosfat yang diserap.

Faktor lingkungan lainnya dalam ekosistem mangrove yang cukup besar pengaruhnya terhadap
keberadaan hara adalah pasang surut air laut. Dikatakan oleh Kartawinata dan Waluyo (1977), goyangan
pasang surut air laut yang terjadi dapat menimbulkan fluktuasi kadar zat hara yang terdapat dalam
ckosistem mangrove. Dilihat dari segi frekuensi terjadinya pasang surut, lahan hutan tambak yang
terdapat di daerah penelitian, terutama petak - petak tambak yang menjadi lokasi pengambilan sampel
daun, dapat dikategorikan ke dalam kelas genang tinggi (all high tides) menurut klasifikasi De Haan

(1931) dalam Soegiarto (1984). Umumnya, lahan tambak di daerah tersebut mengalami pasang air laut

minimal 1-2 kali sehari dan hal tersebut terjadi hampir setiap hari dalam setiap bulan. Hal ini tampaknya
dapat mempengaruhi ketersediaan nitrogen dan fosfor yang dapat diserap tanaman dalam ckosistem

mangrove tersebut.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Melalui penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah :

1. “Kedua jenis mangrove yang diteliti memerlukan nitrogen dalam proporsi yang relatif sama, sehingga
tidak terlihat adanya pengaruh jenis tanaman terhadap terjadinya perbedaan kandungan nitrogen
dalam daur Avicennia marina dan Rhizophora mucronata.

2. Jenis Avicennia marina membutuhkan fosfor lebih banyak dibandingkan Rhizophora mucronata.
Hal ini diduga berkaitan erat dengan upaya sekresi garam melalui kelenjar garam dalam daun
Avicennia marina yang merupakan proses aktif dan membutuhkan banyak energi.

3. Kandungarn nitrogen dan fosfor pada kedua jenis mangrove lebih kecil dari level ambang seharusnya

yang dikerukakan oleh Price (1970) dalam Bonner dan Varner (1976). Hal ini dikarenakan

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut, antara lain ketersediaan N dan P dalam
tanah mangrove setempat yang rendah, adanya pengaruh pasang surut air laut yang dapat
menyebabkan terjadinya fluktuasi kadar zat hara, dan salinitas yang secara khusus dapat

mempengaruhi penyerapan orthofosfat oleh tanaman.

B. Saran

Dengan turut menyertakan hasil penelitian sebelumnya mengenai laju dekomposisi serasah
daun mangrove di lokasi yang sama (Ardi, 1996), maka hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat
direkomendasikan, khususnya kepada pihak KPH Purwakarta, untuk mempertimbangkan kemungkinan
pemakaian jenis Avicennia marina terlebih dahulu dan dalam jumlah yang cukup banyak pada usaha
rehabilitasi awal hutan mangrove di Blanakan, Subang sebelum dilanjutkan dengan penanaman jenis-

jenis mangrove lainnya.
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SITUASI KAWASAN HUTAN RpH TEGAL TANGKI,
(Sumber : Data Adnunistras; Penguasaan Hutan BKPH Ciasen, - Pamanukan, 1999)

Kelas Hutan
_Hutan alaniifug

Hutan alam muda

————

; .I!‘.‘L"_"ﬂ'._..l 991 - '99.’(_.:-_..--_..“ o
‘Tansh kosong:

a.. Dapat ditanam;
Bukan unful penghasilan kayy -

a Kayu putih
b. “Sawah

¢ “Wisalg
Lain - |ain

4: Sengkela
b. Pemukiman
C.. Abrasi / terkikis laut
d BnntarnnPertmninn
e.~ Kanal / saluran

o o e ———— .
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Lampiran 2
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RISALAH DATA LAPANGAN

Lampiran .

{

No, Hal Rhizophora mucronata Avicennia marina
1994 1990 1980 1994 1990 1980
I | N = Total Tanah (%) 0.9 0.18 0.32 0.10 1 0.12 0.25
2 | P — Tersedia Tanah (ppm) tr 12.5 7.0 0.50 13.1 19.8
3 | [ pH tanah 6.2 5.5 4.0 4.0 4.7 5.0
4 | Salinitas Air (2o0) 24 11 10 30 11 10
5 || Jumlah individu (\ ha) :
a. Scmai - 200 590 - - 1460
b. Pancang 1100 60 60 430 - 80
c. Pohon - 40 400 - 350 350
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Lampiran 4

Data Curah dan Jumlah Hari Hujan di- Blanakan Selama Tahun 1998
(Sumber : Data Administrasi Stasiun Klimatologi Dramaga, Bogor)

Curah Hujan (mm/bulan)

Jumlah Hari Hujan

Bulan
Januari 154 8
Februari - -
Maret - -
April 146 14
Mei 163.8 15
Juni 75.3 19
Juli 43.6 10
Apgustus 55.8 3
September 25 6
Oktober 177.7 15
November 216.7 20
Desember 55 13
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